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Identification of Potato Plant Leaf Diseases Using a Digital Image
Approach Using Algorithms K-Nearest Neighbor (KNN)
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Citra Digital Menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)]
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Abstract. Potato or in Latin Solanum Tuberosum L is one of the most widely developed wet tubers such as boiled, fried,
baked or vegetable dishes. Potato plants are also very susceptible to high rainy weather which causes the
emergence of groups of plant disrupting organisms (OPT). OPT that attack the leaves of potato plants are late
blight and early blight. OPT attacks on the leaves of potato plants can be identified using digital images so that
farmers can optimize crop yields and minimize losses in the event of crop failure. This system was designed using
Matlab program to identify it with K-Nearest Neighbor (KNN) method . Disease identification is detected based on
texture features and color features. In texture features consist of (IDM, Entropy, Variance, ASM, Correlation) and
color features consist of (Mean, Standard Deviation, Skewness, Kurtosis). The stages that will be carried out for
identification are image input, pre-processing, feature extraction, color extraction, classification by KNN method,
and image type information will come out. The data is divided into two, namely training data and test data with a
total of 90 data .
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Abstrak. Kentang atau dalam bahasa latinnya Solanum Tuberosum L merupakan salah satu umbi basah yang paling
banyak dikembangkan seperti direbus, digoreng, dipanggang maupun disayur. Tanaman kentang juga sangat
rentang dengan cuaca hujan tinggi yang menyebabkan timbulnya kelompok organisme pengganggu tanaman
(OPT). OPT yang menyerang pada daun tanaman kentang ialah penyakit busuk daun dan penyakit bercak kering .
Serangan OPT pada daun ranaman kentang dapar di identifikasi meng gunakan citra digiral sehingga perani dapat
mengoptimalkan hasil panen dan meminimalisir kerugian pada saat gagal panen. Sistem ini dirancang
meng gunakan program Matlab untuk mengidentifikasinya dengan metode K -Nearest Neighbor (KNN). Identifikasi
penyakit dideteksi berdasarkan fitur tekstur dan fitur warna. Dalam fitur tekstur terdiri dari (IDM, Entropi,
Variance, ASM, Korelasi) dan fitur warna terdiri dari (Mean, Standar Deviasi, Skewness, Kurtosis). Tahapan yang
akan dilakukan untuk identifikasi adalah masukkan gambar, pra-pemrosesan, ektraksi fitur, ekstraksi warna,
klasifikasi dengan metode KNN, dan informasi jenis citra akan keluar. Data terbagi menjadi dua yaitu data latih
dan data uji dengan jumlah data 90.

Kata Kunci : K-Nearest Neighbor, ldentifikasi Kentang, Citra Digital

L. PENDAHULU

Kentang atau dalam bahasa latinnya Solanum Tuberosum L mempakan salah satu umbi basah yang paling
banyak dikembangkan sepertidirebus, digoreng, dipanggang, maupun disayur. Di Indonesia,kata ngdibudida yakan
di dataran tinggi dengan luas area panen pada tahun 2019 mencapai 68 233 Ha dan produktivitas mencapai 19,27
Ton/Ha.Di Jawa Timur, dalam kondisi yang optimal petanimampu produksikentang sebanyak 320209 Ton pada
tahun2019[1].

Tanaman kentang juga sangat rentang dengan cuaca hujan tinggi yang menyebabkan timPiinya kelompok
nganisme pengganggu tanaman (OPT). OPT disebabkan oleh organisme pengganggu tanamar&ngﬁdak dapat
dilihat dengan mata telanjang seperti jamur, bakteri, dan virus. OPT yang menyerang pdilh daun tanaman kentang
ialah penyakitbusuk daun dan penyakit bercak kering. Penyakit busuk daun (late blight) atau yareiasanyadisebut
dengan “hawardaun” pada daun tanaman kentang discbabkan oleh j amurﬂvmph thora Infestansyang ditularkan
nelalui udara serta air [5]. Gejala pada penyakit ini mempunyai bercak pada bagian tepi atau tengah. Serangan
nyakit ini dapat menyebar ke tangkai, batang, darambi kentang [3]. Serangan penyakit inidapat berfkembang
dengan cepat dan mematikan seluruh daun jika hujan atau kelembaban yang cukup tinggi. Seangkan penyakit
bercak kering (early blight)pada daun tanaman kentangdisebabkan oleh jamur Alternaria Solaniyang ditularkan
melalui udara [2]. Gejala awal bercak kering pada daun bagian bawah, berwarna cokelat berupa tanda khas
lingkaran berpusat (seperti cincin) pada bercak tersebut, sporulasi tidak Nampak seperti embun putih. Pada umbi
kentang, bercak agak melekuk dengan pinggiran menonjolbulatdandalam.Didalam sentra kentangdaerah tropika
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penyakit bercak kering terjadi pada musim kemarau dengan kelembaban tinggi [6]. Serangan penyakit tersebut
sangat merugikan karena tanaman yang terserang penyakit akan matisehingga produktivitas kentang pada petani
menurun hingga terjadi kekurangan pasokan kentang dan harga jualkentang di pasarmelambung tinggi.

Dalam meningkatkan proses identifikasi penyakit daun tanaman kentang secara visual, dapatdilakukan melalui
pengolahan cia digital agarlebih efisien. Pengolahan citra dignjuga pemah digunakan pada klasifikasi penyakit
daun kentang berdasarkan fitur tekstur dan fitur wama seperti penelitian yang dilakukan oleh [3]. Pengolahan citra
juga dikembangkan untuk klasifikasi jns umbi berdasarkan citra menggunakan Support Vector Machine (SVM)
dan K-Nearest Neighbor (KNN) seperti yangdilakukan oleh [4]. Pada penelitian ini, rencana yang dilakukan adalah
“Identifikasi Penyakit Daun Tanaman Kentang Dengan Pendekatan Citra Digital Menggunakan Algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN)” yang bertujuan mengnllementasikan algorinﬂ K-Nearest Neighbor (KNN) pada
aplikasi identifikasi penyakitdaun tanaman kentang dengan hasil yang efisien danakurat.

II. METODE

Pada kesempatan ini, penelititn mengambil lokasi data citra daun kentang di daerah Batu, Jawa Timur
menggunakan kamera handphone. Penelitian ini akan mengidentifikasipenyakit padadaun tanamankentang yaitu
penyakit busuk daun dan penyakit bercak k@g. Penyakit busuk daun dan bercak kering mealikiciri yang
berbeda ,untuk memudahkan identifikasi dengan hasil yangakurat maka akan digunakan citra cnal dengan bahasa
pemrograman Matlab R2013a sebagai perangkat lunak. Adapun tiga daun tanaman kentang yang akan dianalisa
yaitu busuk daun, bercak kering dan daun sehat. Contoh jenis penyakit pada daun tanaman kentang ditunjukkan
pada gambarl.

(@) ®) (0)
Gambar 1. (a) Busuk Daun, (b) Bercak kering, (c) Daun Sehat

Penelitian ini membuat gambaran umum perancangan sistem identifikasi penyakitdaun tanaman kentang tentang
proses awal akan dilakukan hingga penyelesaian masalah telah dibuat. Dimana pada tahapan tersebut diantaranya
input gambar, akuisisi citra, preprocessing, ekstraksi fitur, identifikasi menggunakan machine learning yang
ditunjukkan pada gambar2.

CITRA DAUN MACHINE
KENTANG * PREFROCESSING » EKSTRAKSI FITUR LEARNING

» INFORMASI

Gambar 2. Rancangan Sistem Umum

7

Dari gambardiatas akan dibuatdengan flowchart,dimana akan menjela skan bagaimana proses awal pengﬂlaha.n
data yang berupa citra dapat diolah menggunakan proses pengolahan citra hingga mendapatkan hasil klasifikasi
suatu objek dengan jelas. Dari flowchart rancangan sistem menjelaskan bahwa alur sistem ini dimulaidalﬂlputdam
citra, lalu akan diproses pada tahap pre-processing, selan_anya akan diproses dengan ekstraksi fitur yang telah
ditentukan yaitu fitur tekstur dan fitur wamaaemudian hasil dari pengolahan citra akan diklasifikasi dengan
machine learning K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mendapatkan hasil atau jenis citra yang ditunjukkan pada
gambar3.
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Gambar 3. Flowchart Rancangan Sistem

1

Langkah awaldari penelitian ini adalah pengumpulan dalnilm yangdigunakan sebagaidatalatih dan datauji
dengan format gambar png, dimana citra daun kentainijumlah masing-masing 30 citra busuk daun, 30 bercak
kcrinmlan 30 daun schat. Pada tahap preprocessing ini adalah merubah ukuran citra menjadi SCBX 300 piksel
dengan latarbelakang wama hitam agar ukurancitra yangdiuji maupun dilatih memiliki ukuran yangstandart dan
juga dapat mempercepat hasil yangdiinginkan oleh sistem dengan maksimal.

Pada proses ekstraksi fitur menggunakan 2 yaitu fitur tekstur dan fitur warna. Fitur tekstur ini menggunakan
Gray Level Coocurrent Marix (GLCM) yang terdapat beberapa fitur lain seperti Invers Different Moment (IDM),
entropi, variance, Angular Second Memont (ASM) / Energy, korelasi, dan kontras. Sedangkan pada fitur warna
menggunakan beberapa fiturlain seperti mean, standardeviasi, skewness, dan kurtosis.

Machine learning merupakan proses pembelajaran pada sistem ini, dimana data akan diinputkan secara berulang.
Dalam proses learning,data akan dibagimenjadi2 yaitudata training dandatatesting dengan pcrnd ingan 1:1.
Pada data rraining jumlah dataadalah 90 yang terdiri dari 30 data bercak kering, 30 data busuk daun,dan 30 data
daun sehat. Alur dalam proses identifikasi penyakit daun tanaman dengan pendekatan citra digital menggunakan
algoritma KNN dapatdijelaskan pada gambar4.
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Gambar 4. Flowchart Identifikasi Penyakit Daun Tanaman Kentang Dengan Pendekatan Citra Digital
Menggunakan Algoritma KNN

Pada tahap learning data,dilakukan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) pada gambar5. Dengan
metode lanjutan ini maka untuk menghitung nilai akurasi dari citra akan semakin jelas dan meminimalisir nilai

kesalahan padacitra.
ITENTUKAN KELOMPOK DATA T
TEST BERDASARKAN
™ mavorimas DARI SELESA
TETANGGA TERDEKAT

/_ _\-> TENTUKAN PARAMETER K HITUNG KUADRAT JARAK URUTKAN DATA
MULA > (JUMLAH TETANGGA > EUCLIDEAN OBJEK BERDASARKAN JARAK
Gambar 5. Tahapan K-Nearest Neighbor (KNN)

TERDEKAT TERHADAF DATA TRAINING EUCLIDEAN YANG TERKECIL

Penelitian ini menggunakan perhitungan dengan hasilpltscntasailu menjumlah hasildata daunkentang yang
dikenali oleh system, kemudian membagi dengan hasil keseluruhan data daun kentang yang telah diuji. Kemudian
hasil tersebut dikali 100%. Rumus perhitungan menggunakan hasilpresentase seperti pada gambar6.

Jumlah data wi yang masuk kelas yang sama
Jumlah data

x 100%

Gambar 6. Perhitungan Hasil Presentase

Desain antarmuka system identifikasi penyakit daun tanaman kentang akan menampilkan proses citra
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Tahapan-tahapan dan fitur yang ada pada system dapat
diketahuiseperti pada gambar7,8,dan9.
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171080200057-DAUN KENTANG EYEIEN

IDENTIFIKASI PENYAKIT DAUN TANAMAN KENTANG
DENGAN PENDEKATAN CITRA DIGITAL
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PROGRAM STUDI INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDDARJO
2021

Gambar 7. Halaman Utama

Pada gambar7.Halaman utama, terda pat beberapa butron yang berfungsi untuk memprosesobjek. Dalam menu
ini juga memiliki beberapa submenu yang diantaranya:

a. Pengujian, berfungsi untuk melakukan proses pengujian ini.

b. Keluar, berfungsi untuk keluar dari sistem ini.

171080200057-DAUN KENTANG 0]0]®]

IDENTIFIKASI PENYAKIT DAUN TANAMAN KENTANG
DENGAN FENDEKATAN CITRA DIGITAL
MENGGUNAKAN ALCORITMA K-NEAREST NEICGHBCR (KNN)

Preprocessing

INPUT CITRA Ekstraksi Fitur

Gambar 8. Halaman Proses Pengujian

1
Pada gambar8.Halaman proses pengujian,dilakukan semua proses pengujian.data dariawalhingga akhir. Dan
terdapatbeberapa burron proses yangdiantaranya:
a. Inputcitra, berfungsi untuk memasukkan citra asli atau objek yang akan diidentifika si.
Home,berfungsi untuk kembalike halaman utama.

c. Klasifikasi, berfungsi untuk memproses citra atau ibjek dari awalhingga akhir.
d. Rest,berfungsi untuk mengulang pemrosesan citra atau objek dariawal.
e. Exit, berfungsi untuk keluar dari sistem ini.
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ada daun tanaman

ebut adalah

OK

Gambar 9. Tampilan Message Box dari Hasil Klasifikasi

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Preprocessing

Tahap pre-processing dalam identifikasi penyakit daun tanaman kentang menggunakan K-Nearest Neighbor
(KNN) ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra. Citra dengan komponen wama RGB dilakukan perbaikan
kontras sehingga menghasilkan citra dengan kontrasoptimal.

B halamargengujian = =

Cira Asi-

¥

W~

Dia Lt (1o

Buka Cilra

Segmentasi

Reset

Gambar 10. GUI Pre-processing

Proses Penentuan Acuan Waln

Pada proses preprocessing terdapat beberapa tahap yangharus dilakuka . Tahap awal yaitu proses pemisahan
kanal RGB yang bertujuan memilih kontras yang paling baik dari setiap kanal. Source code dari pemisahan kanal
RGB ditunjukkan padagambar1l.

iInL'Eal_a': 3 Latih (18).png');

a =
R=al(:,:,1);
G=al:,:,2);
B = a(:,:,3);
figure,

subplot (221), imshow(a), title('RGE
subplot (222), imshow (R), title('R');
subplot (223), imshow(G), title('G");
subplot (224), imshow(B), title('B'});

Gambar 11. Listing Code Pemisahan Kanal RGB

Fungsi dari RGB adalth untuk menyimpan kanal (Red), G (Green), dan B (Blue). Dan subplot digunakan untuk
menampilkan hasilobjek dalam suatu figure. Tampilan hasil dari pemisahan kanal RGB terdapatpada gambar12.




File Edit View

Insest  Tools
Dde| k(]8R

RGB R

Desktop  Window  Help x

UPEL- Q0B a0

Gambar 12. Pemisahan Wama Tiap Kanal RGB
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Setelah dilakukan proses pemisahan kanal warna RGB kemudian proses selanjutnya yaitu citra dengan
komponen warna RGB dikonversi menjadi komponen wama HSI. Source code untuk konversi warna RGB ke HSI

ditunjukkan pada gambar13.

konversi warna

% menghitung nilai Hue -> menyatakan

N=(R-G)+(R-B) ;

D=2*(agqrt((R-G}."2 + (R-B).* (G-B)));

delta=acos(N./(D+eps) ) ;

H=delta;

H(B>G) =2*pi -H (B>G) ;

H=H/(2*pi);
menghitung nilai

N=min(min(R,B},G);

D=(Rt+tB+G);

D (D==0) =eps;

S=1-3,*N./D;

H(S==0)=0;

5 yang menyatakan

% menghitung nilai
I=(R+G+B)/3;
citra=cat(3,H,5,1I);

I yvang menyatakan

axes(handles.axes3)
imshow (citra) ;

axes(handles.axesd)
imshow (H) ;

axes(handles. axesh)
imshow (2);

axes(handles. axest)
imshow (I);

warna dominant pada citra

sifat purity citra

intensitas

Gambar 13. Listing Code Konversi dan Pemisahan Warna RGB ke Warna HSI
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Tampilan hasil dari konversi RGB ke HIS terdapat pada gambar14.

HA -

Gambar 14. Citra Hasil Konveresi Wama RGB ke Wama HIS

B. Proses Ekstraksi Fitur

Pada proses ekstraksifitur ini akandilakukan beberapa perhitungan untuk mengetahuinilai ciri dalam citra. Ciri
}-‘angdinmksﬂ adalah nilai fitur tekstur dan fitur warna yangdimiliki oleh daun tanaman kentang. Perhitungannilai
fitur tekstur yang digunakan adalah fitur Gray Level Coocurance Matrix (GLCM). Fitur GLCM terbagi menjadi
beberapa macam IDM, Entropi, Variance, ASM, dan Korelasi. Sedangkan dalam fitur warna menggunakan color
moment yang terdiri dari mean, standart deviasi, skewness, dankurtosis.

vt

B main_seogram

Citra Asli Citra biner
Pengolahan
Load Citra
Data Uji (1).png ]
Segmentasi
Ekstraksi Ciri

Klasifikasi

Hasil Segmentasi Hasil Ekstraksi Ciri
Cani Milai
1 Red 226.7442
2 (Green 211.5997
3 Blue 129.2475
4 Hue 0.1398
3 Saturation 0.4290
6 Value 05902
1 Area 2271

Gambar 15. GUI Ekstraksi Fitur

Pemrosesan Tekstur Citra

Pada pemrosesan tekstur citra adalah proses selanjutnya dari pemrosesan warna. Apabila pada proses wama
objek daun kentang dapat dikenali antar kelas maka akan dilanjutkan proses tekstur. Proses pertama yaitu
pendeteksian tepipada objek daun bawang. Source code untuk pendeteksian tepiadalah :

imgray = rgbZgray(Img);
tepi = edge (imgray,
axes(handles.axes7)
imshow (tepi);

Gambar 16. Listing Code Pendeteksian Tepi
Fungsi dari code edge yaitu toolbox yang melakukan fungsi operasi dilasi, sedangkan fungsi sobel mempakan
operatoryangdigunakan dalam proses pendeteksian tepi. Hasil dari deteksi tepi ditunjukkan pada gambar17.




PU;C 19

Gambar 17. Proses Deteksi Tepi Sobel

Proses selanjutnya adalah memperbaiki hasil dar deteksi tepi sobel yaitu proses morfologi. Proses morfologi,
terdapat beberapa tahap seperti dilasi, filling (pengisian), dan penghilangan noise. Source code untuk proses dilasi
adalah :

Blsdil
axe

=5 {handles. axe:
imshow (BWadil) ;

[se20 sel]);

Gambar 18. Listing Code Operasi Dilasi

Strel berfungsi untuk membuat struktur elemen morfologi (bentuk). Sedangkan imdilate digunakan untuk
menghasilkan operasidilasi. Hasil dari operasidilasi ditunjukkan pada gambar19.

Gambar 19. Hasil Proses Dilasi

asifilling adalah :

Tahap selanjutnya yaitu filling objek . Tujuan Imfilldigunakan untuk menampilkan operasifilling (pengisian).
Source code untuk oper

(imgray));
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Gambar 20. Listing Code Operasi Filling

Dari source code diatas,maka tampilan hasil filling ditunjukkan pada gambar21.

Gambar 21. Hasil Proses Filling (Pengisian)

C. Proses Learning K-Nearest Neighbor

Pada proses learning KNN data latih dan data uji digunakan untuk membentuk model training network.
Data_latih merupakan datanilaifitur dari data acuan.Data_ujian merupakan data yangakan diuji.Kelas_latih dan
kelas_uji merupakan pengambilan kelas. Proses learning dimulai dari menentukan parameter K (Jumla hemngga
terdekat) hitung kuadrat jarak euclidean objek pada data training ,urutkan data berdasarkan jarak euclidean yang
terkecil, dan menentukan kelompok data test berda sarkan mayoritas daritetangga terdekat.

IV.SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu pengambilan nilai warna dan tekstur digunakan sebagai
analisis pendeckatan statistic yang didukung oleh preprocessing sebelumnya. Preprocessing dilakukan guna
perbaikan kontras citra, segmentasi area penyakit citra, serta penentuan region of interest. Nilai fitur terdiri dari
Invers Different Moment (1DM), entropi, variance , Angular Second Memont (ASM) / Energy, korelasi,dan kontras.
Algoritma KNN melakukan proses leaming dengan nlCI]CInkilI] parameter K (Jumlah teta nggﬂctdcka t), hitung
kuadrat jarak ewuclidean objek pada data training, urutkan data berdasarkan jarak euclidean yang terkecil, dan
menentukan kelompok data test berdasarkan mayoritas daritetangga terdekat.

Sarandar penelitian ini adalah penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan algoritma &’p rocessing yang
dapatberadaptasi pada kondisiobjek dengan karakteristik yang berbeda dan menggunakan aplikasi yang berbeda
dengandata yangsama lebih mudah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapatdilaksanakan dengan baik berkatbantuan dari berba gaipihak yang terlibat. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan terima kasih banyak untuk semua pihak terutamakepadakedua orangtua saya.Dan juga tidak
lupa saya ucapkan terima kasih kepadateman-teman saya yang selalu mendukung untuk maju dan berkembang nya
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